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ABSTRACT 
Study was conducted in Arafura Sea in 2006. The area was divided to four sub-areas; namely West of Aru Island, East of Aru Island, 
West of Mapi and Mimika, and Tanjung Dolak. In the west of Aru Island we found 26 families of ichthyoplankton, in which the 
dominant were Clupeidae, Labridae, and Teraponidae. Larvae abundance was mean 204 individuals/1000 m', ranged from 16 ind./ 
1000 m' to 1138 ind./1000 m3 • Eggs abundance mean 119/1000 m', ranged from 9 eggs /1000 m' to highest 590 eggs /1000 m'. 
Sub area East of Aru Island we found 24 families, in which dominant were Balistidae, Engraulidae, and Scaridae. Abundance of larvae 
mean 1126 ind/1000 m', varied from 15 ind/1000 m' to 3,844 ind/1000 m'. Mean abundance of eggs was 188 eggs/1000 m', varied 
from 9 eggs/1000 m' to 532 eggs/1000 m3 • Sub area West Mapi and Mimika was found 24 families, in which the dominant are 
Engraulidae, Scaridae, and Clupeidae. Mean of larvae abundance 12.008 ind./1000 m', ranged from 13 ind./1000 m' to 39,356 ind./ 
I 000 m'. Mean abundance of eggs was I 05 eggs/ 1000 m', ranged from 0 /1000 m' to 731 eggs /1000 m3• Sub area Tanjung Dolak 
was found 21 families, in which the dominant were Scianidae, Kyphosidae, and Clupeidae 16.35 %. Mean abundance of larva 1025 
ind./1000 m', was least 3 ind./1000 m' and highest 6072 ind./1000 m3 • Mean abundance of eggs 33 /1000 m', which it varied from 
0 /1000 m' to 149 eggs /1000 m'. 
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PENDAHULUAN 
LautArafura terletak di daerah kawasan tropis 
yang bersifat semi tertutup. Laut Arafura merupakan 
laut yang subur, cocok sebagai habitat bagf berbagai 
jenis biota perairan, sehingga memiliki sumberdaya 
perikanan yang besar. Semenjak tahun 1970 ekploitasi 
sumberdaya di Arafura dilakukan secara intensif. 
Dampak yang timbul adalah makin menurunnya 
sumberdaya dan kerusakan habitat (Anonimous, 2005). 
Dalam rangka estimasi stok sumberdaya di Laut 
Arafura, telah banyak dilakukan kajian. Parameter yang 
dikaji umumnya mengenai biomassa dan 
keanekaragaman pada tingkat rekrutmen. Sumberdaya 
ikan yarig dominan di Laut Arafura dari komunitas 
pelagis adalah Clupeidae dan dari komunitas demersal 
adalah Leiognathidae. Data yang diperoleh tidak 
memberikan informasi tentang dae~ah dan musim 
pemijaban. Stok yang dihasilkan merupakan stok 
sesaat yang tidak menggambarkan stok basil interaksi 
dengan lingkungan, serta tidak dapat digunakan untuk 
prediksi stok yang akan datang. 
Informasi tentang iktioplankton di perairan 
Laut Arafura belum banyak. Kajian stok yang 
dilengkapi dengan studi iktioplankton (tingkat pre-
recruitment) dapat memberikan data stok yang lebih 
komprehensif. Studi iktioplankton (telur dan larva) 
sangat diperlukan untuk kajian stok (Vazvuez et a/., 
2006). Khusus di daerah tropis data iktioplankton 
masih langka, sehingga informasi ini sangat diperlukan 
(Soewito, 1987). Menurut Westhaust (2002) studi larva 
berguna untuk prediksi stok, melindungi dan 
memperkaya lingkungan serta ekploitasi yang 
optimum. Menurut Unesco (1975) studi larva 
memberikan informasi mengenai area dan musim mijah, 
kelimpahan stok absolut, dan interaksi subsequent 
yang dapat mempengaruhi stok. 
BAHANDANMETODE 
Survai dilakukan pada bulan November 2006 
dengan menggunakan KM Bawal Putih. Area meliputi 
perairan Arafura yang dibedakan menjadi empat sub 
area yaitu; Perairan Barat Kepulauan Aru, Perairan 
. Tirnur Kepulauan Aru, Perairan Barat Mapi- Mirnika, 
dan Perairan Tanjung Dolak. Penentuan stasiun 
sampling dilakukan secara cluster-random sampling. 
Pengambilan sampel iktioplankton 
menggunakan bongo net, yang mempunyai mata jaring 
500 Jlm dan diameter mulut jaring 0,60 m. Bongo net 
ditarik horisontal dengan kecepatan 0 - 3,2 knot selama 
15 men it pada kedalaman I 0 m. Air yang masuk bongo 
net diukur dengan flow meter yang terpasang pada 
mulut bongo net. Untuk mengetahui volume air 
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tersaring, terlebih dahulu dicari faktor kalibrasi 
kesetaraan putaranflow meter denganjarak penarikan. 
Jarak penarikan pada setiap sampling diketahui 
dengan mengalikan faktor kalibrasi dengan jumlah 
putaran flow meter. Volume air tersaring dihitung 
berdasarkan isi silinder. Sampel yang diperoleh 
dimasukkan ke dalam wadah plastik yang mempunyai 
volume I liter. Supaya tidak rusak, sampel diawetkan 
dengan formalin 4 % dan-iktioplankton hasil sortir 
diawetkan dengan alkohol 70 %. Jumlah yang 
terkumpul sebanyak 65 botol. 
Morfolog-i- conteh larva-dilihat dengan 
stereo-mikroskope. Kenampakan morfologi dan ciri-
ciri spesiflk bagian-bagian tubuh larva diidentiflkasi 
dengan buku panduan dari Leis and Rennis (1983), 
Leis and Tmski (I 989), dan Leis and Carson-Ewart 
(2000). 
HASILDANPEMBAHASAN 
Jarak penarikan, volume airtersaring 
dan jumlah sam pel 
Rata-rata jarak penarikan dari 65 kali 
pengambilan sampel adalah 938,41 m, yang terpendek 
92,91 m dan terpanjang 1998,49 m. Jarak penarikan 
antar stasiun berbeda walaupun lama penarikan sama 
disebabkan kecepatan kapal sulit dibuat sama antara 
satu stasiun dengan stasiun lainnya. Rata-rata volume 
air tersaring 265, I9 m\ yang terkecil 26,26 m3 dan 
I 
I 
... 1 
I 
J. 
terbesar 564,71 m3 • Variasi volume air tersaring antar 
stasiun selain dipengaruhi oleh jarak penarikan, juga 
oleh kecepatan arus dan arah penarikan terhadap arah 
arus. 
Basil resampling dari 65 kali pengambilan 
sampel, telah diidentifikasi-jumlah sample menurut sub 
area adalah Perairan Barat Kepulauan Aru, Perairan 
Timur Kepulauan Aru, Perairan Barat Mapi-Mimika 
telah disortir dan diidentifikasi 9 botol dan . Perairan 
Tanjung Dolak I 0 botol/stasiun. 
Kelimpahan dan sebaran iktioplankton 
Iktioplankton terbesar pada semua sub area 
yang tertiil.ggi pada sub area perairan sebelah barat 
Mapi- Mimika (Gam bar I). 
a. Perairan Barat Kepulauan Aru 
Kelimpahan larvae rata-rata 204 iil.d!I 000 m3, 
yang terkecil I6 ind/1 000 m3 pada stasiun I dan 
terbesar I.I3 8 ind/ 1 000 m3 pada stasiun 9. Kelimpahan 
telur rata-rata 119 butir/ I 000 m3 , yang terkecil 9 butir I 
1000 m3 pada stasiun 2 dan terbesar 590 butir /1000 m3 
pada stasiun 9. Gabungan keiimpahan telur dan larva 
menunjukkan kelirnpahan iktioplankton terkecil28 iil.dl 
1000 m3 pada stasiun 2 dan terbesar I. 728 iil.d/1 000 m3 
pada stasiun 9, dengan rata-rata 323 ind/I 000 m3 • 
Sebaran kelimpahan telur dan larva pada 
masiil.g-masiil.g stasiun tercantum pada Gambar 2. Ada 
kecenderungan makiil. ke selatan kelimpahan telur dan 
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Gam bar I. Sebaran kelimpahan gabungan larva dan telur 
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larva makin besar. Kelimpahan larva di sebelah selatan 
terjadi karena dua kemungkinan. Pertarna, arus dari utara 
membawa telur dan larva ke selatan (transport 
iktioplankton). Pergerakan arus yang terus menerus 
menuju satu arab dari utara- selatan, kemudian melemah 
pada bagian selatan dan bertemu dengan arus dari 
tenggara, menyebabkan telur dan larva mengumpul dan 
melimpah pada bagian selatan. Pada kemungkinan ini, 
larva lebih melimpah dibandingkan telur (karena fase 
larva lebih lama dibandingkan telur). Kedua, area 
sebelah selatan merupakan daerah pemijahan. Hal ini 
didukung oleh komposisi kedua fase iktioplankton 
(telur dan larva) pada stasiun 9, yang sama-sama 
mempunyai kelimpahan lebih tinggi daripada lokasi 
lainnya. Rasio antara jumlah telur dan larva tertinggi 
(1,53) pada stasiun 6 dan terendah (0,14) pada stasiun 
7. Setlement larva diduga pada stasiun 6. 
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Gambar 2. Sebaran kelimpahan telur dan larva di 
perairan barat Kepulauan Aru 
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Gambar 3. Sebaran larva menurut komunitas ikan 
dewasa di perairan barat Kepulauan Aru 
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Pola s"ebaran berdasarkan komunitas ikan 
dewasa, makin kearah selatan, ada kecenderungan 
larva dari ikan pelajik komposisinya makin besar 
(Gambar 3). Secara beurutan komposisi larva dari 
ikan pelajik dari yang tertinggi adalah stasiun 9, 5, 
dan 7. 
b. Perairan Tim ur Kepulauan Aru 
Kelimpahan larvae rata-rata 1126 ind/1 000 
m3 , yang terkecil 15 ind/1 000 m3 pada stasiun 8 
dan terbesar 3.844 ind/1 000 m3 pada stasiun 1. Pada 
stasiun 1 larva lebih besar daripada stasiun lainnya 
disebabkan pada lokasi ini ada pertemuan massa 
air dari bagian utara Laut Arafura yang terbawa 
arus menuju selatan dan massa air dari tenggara 
Laut Arafura yang terbawa arus ke arab barat laut. 
Di sini kedua arus tertahan oleh hambatan 
Kepulauan Aru. Rata-rata kelimpahan telur 188 
butir/1 000 m3 , yang terkecil 9 butir /1000 m3 pada 
stasiun 5 dan terbesar 532 butir /1000 m3 pada 
stasiun 9. Pada stasiun gabungan kelimpahan telur 
dan larva menunjukkan kelimpahan iktioplankton 
terkecil 183 ind/1 000 m3 pada stasiun 8 dan terbesar 
4.166 ind/IOOO m3 pada stasiun I, rata-rata 1.261 
ind/1000 m3 • Jika melihat suhu pada stasiun yang 
melimpah pada kisaran suhu 28,1-27,1 oc dan 
salinitas 33,5-34 ppt sama untuk semua sub area 
(Wijopriono et al., 2006). 
Sebaran kelimpahan telur dan larva pada 
masing-masing stasiun tercantum pada Gambar 4. 
Pola sebaran kelimpahan iktioplankton di Perairan 
Timur KepulauanAru serupa dengan Perairan Barat 
Kepulauan Aru, bedanya pada komposisi antara 
telur dan larva. Pada Timur Kep. Aru, lokasi di 
sebelah Utara mempunyai komposisi telur dengan 
larva lebih tinggi dibandingkan bagian sebelah 
selatan. Rasio antara jumlah telur dan larvae 
tertinggi (11 ,25) pad a stasiun 8 dan terendah (0,02) 
pada stasiun 5. Settlement larva diduga pada lokasi 
stasiun.8. 
Pola sebaran berdasarkan komunitas ikan 
dewasa, makin kearah utara larva dari ikan demersal 
komposisinya makin besar (Gambar 5). Agregasi larva 
ikan demersal tertinggi pada stasiun 8 dan terendah 
pada stasiuri 9. 
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Gambar 4. Sebaran kelimpahan telur dan larva di 
erairan Timur Kepulau~n Aru 
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Gambar 5. Sebaran larva menurut komunitas ikan 
de was a di Perairan Timur Kepulauan Aru 
c. Perairan Barat Mapi-Mimika 
Lokasi ini mempunyai kelimpahan larva 
tertinggi dibandingkan tiga sub area lainnya. 
Kelimpahan larvae rata-:rata 12.008 ind/1 000 m3 , yang 
terkecill3 ind/1000 m3 pada stasiun 8 dan terbesar 
39.356 ind/1000 m3 pada stasiun 5. Kelimpahan telur 
rata-rata 105 butir/1 000 m3, yang terkecil 0 butir /1000 
m3 pada stasiun 4 dan 5, terbesar 731 butir 11000 m3 
pada stasiun 9. Gabungan kelimpahan telur dan larva 
menunjukkan kelimpahan iktioplankton terkecil23 ind/ 
1000 m3 pada stasiun 8 dan terbesar 39.356 ind/1000 
m3 pada stasiun 5. 
Sebaran kelimpahan telur dan larva pada 
masing-masing stasiun tercantum pada Gambar 6. Pola 
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sebaran iktiopli:mkton di lokasi ini, kelimpahannya 
merata pada semua stasiun hanya ada satu lokasi yaitu 
stasiun 8 yang mempunyai kelimpahan rendah 
dibandingkan Iokasi Iainnya. Pad a lokasi ini arah arus 
berputar searah jarum jam, sehingga menyebabkan 
lokasi bagian tengah yaitu stasiun 5 mempunyai 
kelimpahan telur dan larva tertinggi. Pada stasiun 9 
plankton rendah tetapi kelimpahan telur Iebih tinggi 
dibadingkan stasiun lainnya, sehingga lokasi ini 
diduga merupakan area pemijahan. 
Rasio antarajumlah telur dan larva tertinggi 
(0, 77) pada stasiun 8 dan terendah (0,005) pada stasiun 
2. Setlement larva diduga terjadi lebih banyak di 
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Gambar 6. Sebaran kelimpahan telur dan larva di 
perairan barat Mapi-Mimika 
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Gambar 7. Sebaran larva menurut komunitas ikan 
dewasa di perairan barat Mapi-Mimika 
stasiun 8. Sebaran larva berdasarkan komunitas ikan 
dewasa, agregasi larva ikan pelajik lebih besar pada 
stasiun yang berada di bagian tengah (Gambar 7). 
d. Perairan Tanjung Dolak 
Rata-rata kelimpahan larva 1.025 ind/1000 
m3, yang terkecil 3 iiid/1000 m3 pada stasiun 6, dan 
terbesar 6.072 ind/1000 m3 pad a stasiun I. Rata-rata 
kelimpahan telur 33 butir/1 000 m3 , yang terkecil 0 butir 
/1000 m3 pada stasiui14, terbesar 149 butir /1000 m3 
pada stasiun 9. Gabungan kelimpahan telur dan larva 
menunjukkan kelimpahan iktioplankton terkecil 7 ind/ 
1000 m3 pada stasiun 6 dan terbesar 6.107 ind/1 000 m3• 
Sebaran kelimpahan telur dan larva pada masing-
masing stasiun tercantum pada Gambar 8. Pola sebaran 
larva menunjukkan kelimpahan iktioplankton lebih 
tinggi pada perairan bagian utara Tanjung Dolak. 
Bagian tengah perairan mempunyai kelimpahan 
· iktioplankton lebih rendah dibandingkan bagian utara 
dan selatan. 
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Gambar 8. Sebaran kelimpahan telur dan larva di 
perairan Tanjung Dolak 
Massa air di sebelah Utara Tanjung Dolak 
· bergerak dari utara-timur laut, di bagian selatan 
bergerak dari timur - tenggara. Suhu perairan pada 
lokasi dengan kelimpahan iktioplankton tinggi berkisar 
27,1-28,6 °C dansalinitas 33,5-34 ppt. 
Rasio antara jumlah telur dan larva tertinggi 
(1.04) pada stasiun 7 dan terendah (0,0) pada stasiun 
4. Settlement larva tertinggi diduga pada stasiun 7. 
Sebaran larva berdasarkan komunitas ikan dewasa, 
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agregasi larva ikan pelajik cenderung lebih besar pada 
stasiun yang berada di bagian Selatan (Gambar 9). 
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Gam bar 9. Sebaran larva menurut komunitas ikan 
dewasa di perairan Tanjung Dolak 
Secara umum kelimpahan iktioplankton di 
Arafura lebih tinggi dibandingkan di Togian 3-92 ind/ 
1000 m3 {Taufik et a/. 2005), dan lebih rendah 
dibandingkan pada estuaria di New Zealand 3-12000 
ind/ m3 (Roper, 1986) dan di Teluk Tunisia 7-250 ind/ 
I 0 m2 (0- I 529 ind/1 0 m~. Di estuaria Bengkalis 3 I -143 
ind!I 000 m3 (Wagiyo, 200 I). 
Kelimpahan telur dan kelimpahan larva 
berbeda antar lokasi disebabkan telur ada yang 
demersal, sedangkan larvae bersifat pelagik. Menurut 
Grimes andKingford (I996) kepadatan larva tinggi di 
suatu tern pat karena ( 1) lokasi merupakan tempat mijah, 
(2) adanya arus eddy/pertemuan mass a air, (3) shelter 
water bodies dan dekat lokasi dikelilingi barrier. 
Komposisi larva 
a. Perairan Barat Kepulauan Aru 
Pada perairan sebelah barat Aru didapatkan 
26 familia; tiga familia dominan berturut-turut adalah 
Clupeidae 36,19%, Labridae 12,22% dan Teraponidae 
11,74 % (Gambar 10). Clupeidae merupakan ikan 
pemijah pelagis (Leis and· Trinski, 1989), area 
pemijahan di daerah pantai. Ikan Clupeidae merupakan 
ikan neritik, populasinya banyak dijumpai di daerah 
pantai. Pengelompokan larva berdasarkan komunitas 
ikan dewasa adalah: demersal81 %, pelajik 18 %, dan 
bel urn teridentifikasi I %(Gam bar II). Dominasi ikan 
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demersal menunjukkan perairan sebelah barat Aru 
adalah habitat ikan demersal. Komposisi iktioplankton 
berdasarkan model pemijahan yang dominan adalah 
tipe pelajik 83 %, demersal2% dan tidak diketahui 15 
% (Gambar II). Rendahnya tipe pemijahan demersal, 
diduga karena kondisi dasar perairan sudah mengalami 
degradasL Ikan tipe pemijah bentik membutuhkan 
sarana untuk menempelkan telumya pada sesuatu 
benda di dasar perairan. Semakin baik kondisi dasar 
perairan semakin ·banyak henda untuk menempelkan 
telur bagi ikan pemijah bentik. 
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Gambar 10. Komposisi larva berdasarkan famili di 
perairan sebelah barat Aru 
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Gambar 11. Komposisi berdasarkan habitat dewasa 
dan habitat mijah di perairan sebelah barat 
Aru 
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b. Perairan Timur Kepulauan Aru 
Pada perairan sebelah Timur Aru didapatkan 
24 familia; tiga familia dominan berturut-turut adalah 
Balistidae 26,91 %, Engraulidae 13,15 %, dan Scaridae 
1 0,18 % (Gambar 12). Pengelompokan larvae 
berdasarkan pada komunitas dewasa adalah: demersal 
63 %, pelajik 34% dan tidak diketahui 3% (Gambar 
13 ). Dominasi ikan demersal menunjukkan daerah 
Timur Kepulauan Aru adalah habitat ikan demersal. 
Komposisi iktioplankton berdasarkan model 
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Gam bar 12. Komposisi larva berdasarkan famili 
Gambar 13. Komposisi berdasarkan habitat dewasa 
dan habitat mijah 
pemijahan yang dominan adalah tipe pelajik 66 %, 
demersal31 %dan tidak diketahui 3% (Gambar 13). 
c. Perairan Barat Mapi- Mimika 
Pada perairan sebelah Barat Mimika 
didapatkan 24 familia; tiga familia dominan berturut-
turut adalah Engraulidae 33,79 %, Scaridae 24,12% 
dan Clupeidae 23,08% (Gambar 14). Pengelompokan 
larvae berdasarkan komunitas dewasa adalah demersal 
51%, pelajik 48 %, dan belum teridentifikasi I % 
(Gambar 15). Dominasi ikan demersal menunjukkan 
daerah perairan Barat Mapi-Mimika adalah habitat ikan 
demersal. Komposisi iktioplankton berdasarkan model 
pemijahan yang dominan adalah tipe pelajik 95 %, 
demetsal3 %, dan tidak diketahui 2% (Gambar 15). 
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Gambar 14. Komposisi larvae berdasarkan famili di 
perairan Barat Mapi-Mimika 
d. Perairan Tanjung Dolak 
Pada perairan di sekitar Tanjung Dolak 
didapatkan21 famili, tiga famili dominan berturut-turut 
adalah Sciaenidae 19,81 %, Kyphosidae 18,87 %dan 
Clupeidae 16,35% (Gambar 16). Pengelompokan larvae 
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Gambar 15. Komposisi berdasarkan habitat dewasa 
dan habitat mijah di perairan Barat Mapi-
Mimika 
berdasarkan komunitas dewasa adalah demersal 76 
%, pelajik 24 %dan belum teridentifikasi 0% (Gambar 
17). Dominasi ikan demersal menunjukkan daerah 
adal!ih habitat ikan demersal. Komposisi iktioplankton 
berdasarkan model pemijahan yang dominan adalah 
tipe pelajik 87 %, demersal2 %dan tidak diketahui 13 
% (Gambar 17) 
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Gambar 16. Komposisi larvae berdasarkan famili di 
sekitar Tanjung Dolak 
81 
Karsono Wagiyo - Kelimpahan, Komposisi, dan Sebaran Iktioplankton di Laut Arafura 
Hcbtat Hctlltat 
deoAasa rrijah 
llidentified 
Pel~ik 
Demersal 
Gambar 17. Komposisi berdasarkan habitat dewasa · 
dan habitat mijah di sekitar Tanjung Dolak 
KESIMPULANDAN SARAN 
Kelimpahan iktioplankton di Laut Arafura 
tinggi dibandingkan area lainnya di Indonesia (Laut 
Jawa dan Teluk Tomini ). Hal ini menggambarkan bahwa 
kondisi haQitat Laut Arafura masih dapat mendukung 
perkembangan sumberdaya perikanan. 
Mengingat berbagai penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa kondisi habitat (fisik, kimiawi dan 
biologis) perairan sudah mengindikasikan adanya 
kerusakan habitat, seb.elum terlambat perlu 
secepatnya diambil kebijakan untuk menjaga 
ke1estarian sumberdaya Laut Arafura. 
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